JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 7, Nomor 3, Maret 2024 (2638-2644)

JiiP

Jumxl miad lmu Peadidikan

Peran Kiai dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok
Pesantren Pagelaran III

Didit Ruhdiyanto®!, Badru Sohim?, Shaleh Afif3, Novi Ardilah4, Syeha Bagja Ubaydillah5

1,2345STAI Riyadhul Jannah Subang, Indonesia
E-mail: nhonkruhdiyanto@gmail.com, sohimbadru@gmail.com

Article Info

Abstract

Article History
Received: 2024-11-01
Revised: 2024-02-23
Published: 2024-03-07

Keywords:
Role;

Kiai;

Students;
Boarding School.

The Kiai as a charismatic figures have a huge influence and role in developing the
morals of santri, apart from being central figures, kiai through their in-depth
knowledge can also determine the education system in Islamic boarding schools. The
knowledge of a kiai usually has a very strong and well-maintained sanad towards its
main owner. The data used are primary data sources and secondary data sources with
data collection techniques through observation, interviews and documentation.
Meanwhile, data analysis is carried out through the process of data reduction, data
presentation and data verification. The results of the research show that kiai play an
important role in determining the pattern of the Islamic boarding school education
system, so that not a few Islamic boarding schools, even though they are modern in
their education system, still consider the policies of the Islamic boarding school kiai.
The actuality of students' morals can be categorized as good by covering what is
usually called moral education values.
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Kiai sebagai sosok kharismatik memiliki pengaruh dan peran yang sangat besar dalam
pembinaan akhlak santri, selain sebagai figur sentral, kiai melalui keilmuannya yang
mendalam juga dapat menentukan sistem pendidikan di pesantren. Keilmuan seorang
kiai biasanya memiliki sanad yang sangat kuat dan terjaga kepada pemilik utamanya.
data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
analisis data dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kiai memegang peranan penting dalam
menentukan pola pada sistem pendidikan pondok pesantren, sehingga tidak sedikit
pesantren meski sudah modern pada sistem pendidikannya tetap mempertimbangkan
kebijakan dari seorang kiai pesantren tersebut. Aktualitas akhlak santri bisa
dikategorikan baik dengan memiliki cakupan yang biasa disebut nilai-nilai pendidikan
akhlak.

I. PENDAHULUAN
pesantren

Pondok

keseganan tersebut selain karena sebagai

sebagai lembaga  pimpinan, hal tersebut juga karena karisma dan

pendidikan islam memiliki misi menjaga dan
mempertahankan nilai-nilai keislaman terutama
ritual peribadatan agar kemurniannya tetap
terjaga. Selain itu, pesantren juga memiliki
orientasi mencetak manusia yang memiliki
akhlakulkarimah yakni akhlak yang terpuji
(Purnamasari, 2017). Banyak faktor yang dilaku-
kan dalam upaya mewujudkan hal tersebut, baik
melalui pembelajaran maupun melalui pengaruh
langsung dari sosok kiai yang ada di pesantren
tersebut. Pengaruh dari keberadaan kiai tersebut
berdampak pada keberlangsungan pendidikan di
pesantren (Suradi, 2017). Kedudukan Kkiai
sebagai pimpinan pondok pesantren menjadikan-
nya sebagai seseorang yang sangat disegani
sehingga biasanya segala hal yang mencerminkan
kepribadian beliau, selalu menjadi perhatian
para santri. Salah satu hal yang menyebabkan

sanad keilmuan yang dimiliki kiai tersebut
(Munawaroh, 2019).

Di era digital ini perkembangan sanad
memiliki peran sebagai realitas budaya, meski
pada sebagian pesantren ada yang masih minim
memperhatikan hal ini (Rojas et al., 2017). Hal
tersebut tentu salah satunya disebabkan karena
pesatnya informasi yang didapat oleh pesantren,
sehingga seolah tidak terlalu susah untuk
mendapatkan pengetahuan. Padahal banyak
perbedaan yang didapat ketika ilmu tersebut
didapat langsung dari seorang ‘alim dibanding
dari media digital langsung. Salah satu bagian
dari sanad keilmuan adalah kitab kuning yang
berperan sebagai wawasan Islam kaum santri
sehingga penguasaan kitab kuning sebagai syarat
utama untuk menjadi ulama (Sofyan, 2019),
Zainul Milal Bizawi mengatakan bahwa sanad
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keilmuan sebagai pengajia ilmu agama seseorang
yang bersambung dengan para ulama dari setiap
generasi ke generasi para sahabat yang
mengambil pemahaman shahih dari Rasulullah
saw. Sanad keilmuan juga sebagai ukuran kelaya-
kan keilmuan dalam konteks pembelajaran, pola
ini menekankan pertanggungjawaban yang jelas
dan terpercaya dari kiai (Kotsiep, 2008).
Sehingga perlu dipertegas bahwa pesantren
memiliki corak kelimuan yang khas.

Terdapat fakta menarik dalam pola hubungan
kiai dengan santri, sebagai seorang pendidik
bukan hanya memiliki akhlakulkarimah tetapi
juga memiliki kharisma berupa pengaruh yang
luas dalam kehidupan bermasyarakat, tidak aneh
seorang kiai menempati peran penting dalam
struktur masyarakat (Abdul Hamid, 2016).
Keberadaan santri merupakan unsur penting
dalam lingkungan pondok pesantren tentu
posisinya lebih rendah daripada kiai, sebagai
seorang murid harus taat kepada gurunya
(Siswanto & Yulita, 2019). Dalam rutinitas
sehari-hari di pesantren tentu santri selalu patuh
terhadap apa yang diperintahkan, fakta lain dari
hubungan kiai dengan santri adalah rasa hormat
dan kepatuhan mutlak dari seorang murid
kepada kiainya (Alfath, 2020). Hal ini tidak boleh
terputus seumur hidup santri, sebab menimbul-
kan kejelekan dan menghilangkan barokah ilmu
yang telah diberikan kiai. Ini merupakan bentuk
penyerahan diri secara total kepada figur
seorang kiai (Prasetya, 2020).

Pesantren memiliki tujuan untuk mengasah
kepribadian agar terbentuk karakter yang baik
sesuai dengan tuntunan ajaran Islam sehingga
semakin jelas tujuan adanya pondok pesantren
sebagai wadah untuk memantapkan akhlak,
membentuk pribadi yang kuat serta dilengkapi
dengan pengetahuan (Nopianti, 2018). Meski
berorientasi keagamaan, namun di pesantren
juga santri dibentuk agar memiliki akhlak yang
cinta pada negaranya. Dengan demikian
pesantren sebagai lembaga pendidikan yang
mempunyai norma berupa kesopanan tentang
tata krama sosial yang di amalkan dalam
rutinitas santri, sistem tata krama tersebut di
atur oleh figur kiai dibantu oleh para ustad yang
sudah dipercaya oleh kiai (Rahma Sugihartini,
Gita Melinda Putri, 2019). Hal ini dilakukan
untuk menjaga sikap, perilaku setiap santri
sebagai bagian dari proses menuntut ilmu,
seorang santri yang ingin berhasil harus
mempunyai tata krama terhadap diri sendiri
maupun orang lain terutama kepada seorang
kiai.

Konsep pendidikan akhlak yang terdapat
dalam pondok pesantren sebagai suatu proses
yang dilakukan sepanjang hayat dalam rangka
membangun manusia yang beradab dilengkapi
dengan spiritual keagamaan, kepribadian dan
pengabdian kepada masyarakat, bangsa serta
negara. Dalam ranah keilmuan Islam, akhlak itu
sendiri sebagai fitrah manusia yang diusahakan
agar lebih baik, sehingga akhlak berkaitan
dengan apa yang dilakukan manusia tanpa
paksaan atau bebas bertindak (Siswanto & Yulita,
2019). Secara sederhana pendidikan akhlak
berarti kesadaran manusia bergerak dengan
sistematis dan berkelanjutan dengan menghasil-
kan akhlak yang mulia berdasarkan pada akal
dan tuntunan syara, dilakukan secara spontan.

Tujuan pendidikan akhlak sebagai ajang
pembinaan untuk membentuk moral dan
perilaku sesuai dengan syariat Islam dan hukum
yang telah berlaku (Rahmawati et al, 2023).
Sehingga terbentuk generasi muda yang
berakhlakulkarimah kemudian bisa terjalin
hubungan yang rukun antar dirinya dengan
Tuhan, dirinya sendiri, sesama manusia serta
dengan alam sekitar (Alfath, 2020). Pengaruh
pesantren dalam tatanan kehidupan sosial yang
menimbulkan kebijakan menjadi pegangan
dalam bersikap, bertingkah laku menjadi bahan
renungan dan pembelajaran.

Urgensi kiai dalam transmisi keilmuannya
terdapat nilai keberkahan keilmuan, tidak sedikit
santri yang jarang mengkaji tetapi menjadi
sesorang yang berhasil dalam meraih semua
keinginannya (Therapy et al, 2018). Relevansi
keilmuan kiai dengan akhlak terdapat pada
harapan yang besar dari orang tua kepada figur
seorang kiai agar dengan bimbingannya anak
tersebut bisa mengarah kepada akhlak yang lebih
baik, sebab hal tersebut menjadi hal yang penting
selain kualitas keilmuan seseorang.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif lapangan dengan orientasi primer yaitu
figur seorang kiai dilengkapi dengan fenomena
yang ditemukan pada lokasi penelitian. Sumber
data didapatkan dari dua sumber, yaitu sumber
primer yang terdiri dari kiai, ustadz, santri dan
sumber sekunder terdiri dari dokumen, buku,
dan artikel yang berkaitan dengan Kkajian
penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi; 1) Observasi, yaitu kegiatan
pengamatan langsung terhadap gejala yang
benar-benar terjadi di dalam pesantren yang
memiliki output tahapan pembinaan akhlak
santri; 2) Wawancara, mengenai hal-hal yang
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berkaitan dengan aspek-aspek dalam pembinaan
akhlak santri terutama peran seorang kiai; 3)
Studi dokumentasi, berguna sebagai penguat
kedua teknik diatas, serta bermanfaat untuk
menguji dan menafsirkan peristiwa yang terjadi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Aktualisasi Akhlak Santri di Pondok
Pesantren Pagelaran III
Aktualisasi adab santri di Pesantren
Pagelaran III ini diwujudkan dalam bentuk
pembiasaan, seperti berperilaku mandiri,
disiplin, istigomah, qana’ah dan ciri khas
pesantren pada umumnya. Namun secara
khusus pondok pesantren pagelaran III mem-
punyai kitab akhlakul karimah (kewajiban ati)
yang dikarang oleh pendiri pondok yaitu K.H.
Muhyiddin (Mama Pagelaran) dan pembia-
saan tersebut terkandung dalam enam nilai
pendidikan akhlak santri, diantaranya:
1. Akhlak kepada Allah
Akhlak kepada kiai
Akhlak kepada pengurus
Akhlak kepada diri sendiri
Akhlak kepada manusia, dan
Akhlak kepada alam sekitar

Ok Wi

Usaha yang dilakukan di Pesantren
Pagelaran III untuk menerapkan akhlak
terpuji dengan beberapa cara yakni pertama
metode pembiasaan berupa mengamalkan
perilaku, baik secara berulang dan bertahap,
penggunaan Al-Qur'an sebagai pembinaan
akan mampu menghilangkan kebiasaan buruk,
kedua metode keteladanan hal ini disebabkan
akhlak seorang santri tidak akan terbentuk
hanya dengan materi pelajaran, tindak lanjut
dari metode ini dengan menanamkan sikap
sopan santun dalam rutinitas sehari-hari,
tentu hal ini memerlukan pembinaan yang
panjang dan lama. Akhlak santri kepada kiai
dilakukan dengan sikap hormat bahkan tidak
segan untuk mencium tangan kiai ketika
bertemu, baik itu dilakukan oleh santri lama
dan santri baru.

Sikap kritis dalam bidang akhlak tidak
muncul sebab para santri memandang kiai
bukan hanya sebatas guru tetapi telah menjadi
panutan dengan mengedepankan khidmat
(Munadi, 2021), sehingga dalam proses
pembelajaran bukan sekedar proses transfor-
masi keilmuan saja tetapi lebih dari itu yakni
pembentukan akhlakul karimah. Pada fakta-
nya perilaku santri yang mengamalkan akhlak
terpuji sebagai bukti pengamalan keilmuan

hal ini merupakan hasil strategi tepat dalam
melakukan pembinaan akhlak, metode
pembiasaan dan metode keteladanan pada
praktiknya bergerak saling melengkapi.
Cakupan dari metode pembiasaan terdiri dari
tadarus Al-Qur’an, shalat wajib berjamaah dan
kegiatan riyadhoh, sedangkan metode ketela-
danan terdiri mulai dari disiplin beribadah,
disiplin sikap dan disiplin dalam mematuhi
aturan.

Dalam pengamalan ilmu akhlak di Pondok
Pesantren Pagelaran III, terlihat beberapa
perbedaan khususnya pada santri zaman
dahulu dan santri zaman sekarang. Bisa dilihat
dalam keseharian para santri zaman sekarang
mulai dari sikap dalam dirinya yang tidak
mencerminkan akhlak mereka sebagai santri,
kurang kesadaran dalam dirinya mungkin
keterbiasaannya dari rumah juga sehingga
mereka kurang mandiri ada beberapa santri
juga mungkin dari rumahnya terlalu dimanja
oleh orang tua nya jadi ketika dipondok
kurang maksimal. Seiring berjalannya waktu,
sudah mulai terlihat baik akhlak santri pada
kiai namun ditemukan kendala bahwa masih
terdapat beberapa santri yang kurang peduli
kepada sesama seperti kurangnya keber-
samaan dalam melakukan rutinitas sehari
hari, padahal untuk menunjang keilmuan ini
dilakukan pembelajaran dengan sumber
utama kitab akhlaq lil banin pengarang kitab
ini adalah Syaikh Umar bin Achmad Baradja,
bahkan disertai dengan instruksi langsung
dari para pengurus agar semua santri bisa
melakukan hal-hal yang diperintahkan.
Sedangkan kendala terbesar dalam pengama-
lan pendidikan akhlak ini adalah pergaulan
santri dan kurangnya patuh terhadap akhlak
kepada pengurus. Di sisi lain lokasi Pagelaran
Il yang strategis memberikan dampak bagi
proses pengamalan pendidikan akhlak.

Dalam menjalani kehidupan pesantren
terutama dalam bidang akhlak dikenal tradisi
ta’zir dilaksanakan untuk meningkatkan
kedisiplinan santri, dengan harapan kegiatan
yang berhubungan pendidikan pesantren bisa
berjalan dengan lebih tertib (Dilia et al., 2022).
Tradisi ini sudah berlangsung lama sekaligus
menjadi ciri khas budaya akademik Pondok
Pesantren Pagelaran Ill. Ta’zir dalam hal ini
berlaku bagi santri yang melanggar aturan,
dengan mengingatkan dan menegur apabila
berbuat kesalahan diluruskan melalui nasihat
yang baik, bahkan hukuman bisa berbentuk
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denda dalam bentuk uang serta melakukan
kebersihan (Widayatullah, 2012).

Di Pondok Pesantren Pagelaran III mem-
punyai beberapa asrama yang didalamnya
terdapat masing-masing pengurus asrama.
Selain memberikan ta’zir juga diberikan
reward kepada para santri yang berprestasi
pada setiap akhir semester. Seperti yang telah
dijelaskan pada awal pembahasan, secara
umum akhlak santri dapat dilihat dari
beberapa hal termasuk sikap santri ketika
menjalani rutinitas sehari-hari hal tersebut
bisa disebut dengan nilai pendidikan akhlak,
keberadaan nilai memiliki arti penting bagi
kehidupan manusia. Mengacu pada hal
tersebut nilai yang terdapat pada konsep
pendidikan akhlak sebagai hal yang abstrak
berkaitan langsung dengan perilaku, pada
pelaksanannya nilai merupakan seperangkat
keyakinan atau perasaan yang menjadi iden-
titas dan mampu memberikan corak khusus.

. Peranan Kiai dalam Pembinaan Santri di

Pondok Pesantren Pagelaran III
Di pondok pesantren pagelaran III mem-

pelajari 12 PAN Ilmu, diantaranya: tauhid,

fiqih, tajwid, nahwu, shorof, bayan, balaghoh,
ma’ani, tasawuf, ‘arudh. Metode kiai dalam
membimbing akhlak santri, diantaranya: yaitu
metode keteladanan, metode latihan dan pem-
biasaan, mendidik melalui ibrah (mengambil
pelajaran), mendidik melalui mauidhoh

(nasihat), mendidik melalui kedisiplinan,

mendidik melalui targhib wa tahjib. Realita

akhlak santri bisa dikategorikan baik dengan
memiliki cakupan yang biasa disebut nilai-
nilai pendidikan akhlak terdiri dari akhlak
kepada Allah swt, akhlak kepada kiai, akhlak
kepada pengurus, akhlak kepada diri sendiri,
akhlak kepada sesama manusia, akhlak
kepada alam.

Kiai dalam proses pembinaan akhlak santri
memiliki tiga peran penting, diantaranya:

1. Peran kiai sebagai pengasuh hal ini lebih
mengarah kepada metode yang digunakan
kiai dalam memberikan bimbingan kepada
santri

2. Peran kiai sebagai pendidik pada peran ini
figur kiai sebagai komponen utama dalam

keberlangsungan sistem pendidikan
pesantren terutama dalam pengamalan
pendidikan akhlak

3. Peran kiai sebagai pendakwah keberadaan
seorang kiai juga sangat dibutuhkan dalam
kehidupan masyarakat.

Secara umum keilmuan kiai mempunyai
dua faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik
mengenai faktor pertama tentu datang dari
pola berpikir kiai tersebut dalam menentukan
proses pengembangan keilmuan, sedangkan
faktor ekstrinsik muncul dari lingkungan
seperti proses mencari ilmu yang dilakukan
melalui hadirnya seorang guru, yang
menyebakan kebenaran ilmu tetap terjaga.
Dimana posisi kiai yang memberikan peran
penting dalam proses pembentukan akhlak
santri menjadi hal yang sangat esensial, maka
sudah selayaknya unsur-unsur pondok
pesantren saling bekerja sama dalam melak-
sanakan tujuan utama pondok pesantren,
program yang dirasa dapat membantu proses
pendidikan akhlak harus dijalankan secara
optimal.

Pendidikan akhlak adalah salah satu tujuan
akhir dari sistem pendidikan pesantren,
namun dalam perkembangnnya menemukan
beberapa hal-hal yang kontradiktif atau lebih
dikenal sebagai faktor penghambat dan
namun di sisi lain terdapat faktor tertentu
yang mendukung hal ini atau bisa disebut
faktor pendukung, tentu hal ini harus menjadi
perhatian bagi banyak pihak agar segala hal
yang dikonsep dapat terlaksana. Faktor
penghambat dari proses yang pembinaan
akhlak yaitu adat atau kebiasaan, insting
(naluri), lingkungan, media informasi
(medsos). Mengacu pada faktor penghambat
dapat ditangani dengan sering melakukan
komunikasi terhadap unsur-unsur yang
berkaitan dengan proses pendidikan akhlak,
tetapi munculnya kendala ini bukan tanpa
alasan melainkan timbul dari rasa tidak
paham, padahal konsep ini dilakukan agar
mampu mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Faktor pendukungnya yaitu orang tua dan
lingkungan, adanya kedisiplinan waktu dalam
segi kegaiatan atau hal yang berkaitan dengan
pondok, dan juga adanya minat dan bakat
yang terpendam.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Kiai memegang peranan penting dalam
menentukan pola pada sistem pendidikan
pondok pesantren, sehingga tidak sedikit
pesantren meski sudah modern pada sistem
pendidikannya tetap mempertimbangkan
kebijakan dari seorang kiai pesantren
tersebut. Aktualitas akhlak santri bisa
dikategorikan baik dengan memiliki cakupan
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yang biasa disebut nilai-nilai pendidikan
akhlak terdiri dari akhlak kepada Allah swt,
akhlak kepada kiai, akhlak kepada pengurus,
akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada
sesama manusia, akhlak kepada alam. Kiai
dalam proses pembinaan akhlak santri
memiliki tiga peranan penting, yaitu:
pertama, peran kiai sebagai pengasuh hal ini
lebih mengarah kepada metode yang
digunakan kiai dalam memberikan bimbingan
kepada santri; kedua, peran kiai sebagai
pendidik pada peran ini figur kiai sebagai
komponen utama dalam keberlangsungan
sistem pendidikan pesantren terutama dalam
pengamalan pendidikan akhlak; ketiga, peran
kiai sebagai pendakwah keberadaan seorang
kiai juga sangat dibutuhkan dalam kehidupan
masyarakat.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran  untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Peran Kiai Dalam
Pembinaan Akhlak Santri.
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